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ABSTRAK 
Daun sambiloto dan batang brotowali adalah tanaman yang memiliki kandungan antara lain flavonoid, saponin, dan tanin 

yang diduga mempunyai efek sebagai antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh  kombinasi  ekstrak  

daun  sambiloto  dan  batang  brotowali  terhadap  penurunan  kadar glukosa darah pada tikus putih yang diinduksi lemak 

babi dan pemanfaatannya sebagai sumber belajar. Metode penelitian  ini  menggunakan  metode  eksperimen  laboratorium  
dengan  Rancangan  Acak  Lengkap.  Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 28 ekor tikus yang dibagi menjadi 7 kelompok 

dan masing-masing terdiri dari 4 ekor tikus yaitu kelompok kontrol normal yang tidak diberi perlakuan, kontrol positif (K+) 

yang diinduksi lemak babi dan diberi obat sintesis (metformin), kontrol negatif (K-) yang diinduksi lemak babi dan kelompok 
P1, P2,P3, dan P4 yang diinduksi lemak babi dan diberi kombinasi ekstrak daun sambiloto dan batang brotowali konsentrasi 

25%, 50%, 75% dan 100%. Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi ekstrak daun sambiloto dan batang brotowali 

berpengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih setelah diinduksi lemak babi. Konsentrasi 50% adalah 

konsentrasi yang efektif menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih dan e-book penuntun praktikum layak sebagai 

sumber belajar dengan 82,85%. 

 

Kata Kunci: Daun Sambiloto; Batang Brotowali; Glukosa Darah; Sumber Belajar.  

 

Sambiloto Leaf Extract Combination (Angrographis paniculata) and 

Brotowali Stem (Tinospora Crispa) on Decrease White Rats Blood 

Glucose Levels (Rattus norvegicus) 
 

ABSTRACT 
Plants such as sambiloto leaf (Andrographis Panicuata) and sand stem brotowali (Tinospora Crispa) contain flavonoids, saponins, 

and tannins that are considered to have anti-diabetic properties. The research objective is to see how extracts of sambiloto 

leaf and brotowali stems affect blood glucose levels in white rats induced by lard. This research employed a laboratory-
experimental method with a completely randomized design (CRD) with a sample size was 28 rats. The experimental animals 

were divided into seven groups of four rats each: a normal control (K0) group that was not treated, a K(+) group that was 

induced by lard and given a synthetic drug (metformin), a K(-) group that was induced by lard, and groups P1, P2, P3, and P4 

that were induced by lard and given a combination of extracts of sambiloto leaves and brotowali stems at the concentration of 
25%, 50%, 75%, and 100%. The research revealed that the combination of sambiloto leaf extract and brotowali stem reduced 

blood glucose levels in white rats after lard induction. A 50% concentration is effective in lowering blood glucose levels and a 

proper practicum guide as a learning resource with an average of 82,85%. 

 

Keywords: Sambiloto Leaf; Brotowali Stem, Blood Glucose, Learning Resources. 

  
Copyright © 2024 Novita Angriani, Sutrisnawati & Achmad Ramadhan                                                                                                     

   
 

Corresponding Author: *Sutrisnawati, Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Tadulako, Indonesia Email: 

watikramadhan@yahoo.co.id 

https://jurnalfkipuntad.com/index.php/ejipbiol
mailto:watikramadhan@yahoo.co.id


33 
 

PENDAHULUAN 

Sambiloto merupakan tanaman yang banyak 

dijadikan sebagai bahan obat dalam mengatasi 

berbagai macam penyakit (Alaydrus, dkk. 2018). 

Menurut Mardiana dan Handayani (2016), 

sambiloto menjadi popular disebabkan 

tanamannya yang banyak mengandung senyawa 

bioaktif yang berkhasiat seperti antipiretika, 

antiinflamasi, antimalaria, antibakteri dan 

antidiabetes (Mardiansyah, 2020). Menurut 

Nasution, dkk. (2019), kandungan umum dari 

sambiloto adalah andrographolid, saponin, tanin, 

flavonoid, steroid, dan terpenoid. 

Brotowali merupakan tanaman yang dikenal 

sebagai penyembuh dari berbagai macam penyakit 

karena memiliki senyawa bioaktif yang 

dikandungnya (Widiana & Sumarmin, 2016). 

Menurut Fathmah, dkk. (2019), brotowali 

digunakan oleh masyarakat sebagai antipiretik 

pada demam, diuretic, dan juga sebagai 

antidiabetes (Elfahmi, dkk. 2019). Berdasarkan 

skrining kimia yang dilakukan oleh Tarukbua, dkk. 

(2018) diketahui brotowali menunjukan hasil 

positif pada pengujian alkaloid, flavonoid, tannin, 

dan saponin. 

Menurut Aprilia, dkk. (2018), diabetes mellitus 

merupakan salah satu penyakit yang mengakibatka 

terjadinya penurunan fungsi atau struktur dari 

jaringan maupun organ secara progresif dari waktu 

ke  waktu  yang  disebabkan  karena  usia  maupun 

gaya hidup. Solfaine, dkk. (2021) menyatakan 

bahwa diabetes mellitus dapat terjadi jika terus 

menerus mengalami hiperglikemia. Penyebab dari 

diabetes mellitus menurut Paramitha dan 

Rahamanisa (2016) ialah pancreas yang tidak 

mampu menghasilkan insulin dalam jumlah yang 

cukup untuk menurunkan kadar glukosa darah. 

Maulida, dkk. (2019), mengemukakan bahwa 

penyakit diabetes mellitus menjadi  permasalahan 

kesehatan yang serius dihadapi dunia. Nurdin 

(2021) mengemukakan bahwa prevelensi diabetes 

mellitus secara global terus meningkat dari tahun 

ke tahun. Pendapat tersebut diperkuat oleh 

International  Diabetes  Federation  (IDF)  (2019) 

yang  memperkirakan  pada  tahun  2030  sebanyak 

578,4 juta orang dan di tahun 2045 sebanyak 700,2 

juta orang dewasa berusia 20-79 tahun akan hidup 

dengan diabetes. Menurut Vena dan Yuantari 

(2022),  alasan  meningkatnya  prevelensi  diabetes 

mellitus  ini  disebabkan  karena  riwayat  keluarga 

dan gaya hidup modern. 

Pada   saat   ini,   masyarakat   selektif   dalam 

pemilihan alternative pengobatan. Menurut Salim 

dan  Munadi  (2017),  hal  tersebut  terkait  dengan 

gaya hidup kembali ke alam (back to nature) yang 

kian menjadi trend. Disamping itu menurut Dewi, 

dkk.   (2019)   penggunaan   obat   sintetik   kimia 

diyakini mahal serta dapat menurunkan kualitas 

hidup akibat dari efek samping yang ditimbulkan. 

Tandi,  dkk.  (2019)  menambahkan  bahwa 

pemberian obat hipoglikemik oral dapat 

memberikan efek samping yang tidak diinginkan 

serta harga yang kurang terjangkau oleh sebagian 

masyarakat yang kemudian menjadi penyebab 

meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap 

penggunaan yang bersumber dari alam dalam 

menangani masalah penyakit diabetes mellitus. 

 
METODE 

Penelitian ini bersifat eksperimen laboratorium 

dengan jenis rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Subjek penelitian 

ini adalah tikus putih berjumlah 28 ekor dengan 

berat 150-200 gram. 

Hewan  coba  dikelompokkan  menjadi  7 

kelompok  terdiri  dari  kelompok  kontrol  normal 

(K0) diberi pakan dan minum secara ad libitum, 

kelompok kontrol positif (K+) yang diberi 

metformin dosis 9 mg/200 g BB tikus, kelompok 

kontrol negatif (K-) yang diinduksi lemak babi dan 

4 kelompok perlakuan diberi kombinasi ekstrak 

daun sambiloto dan batang brotowali dengan 

konsentrasi yang berbeda, yaitu P1 pemberian 

konsentrasi 25%, P2 konsentrasi 50%, P3 

konsentrasi 75% dan P4 konsentrasi 100% dengan 

pengulangan sebanyak 4 kali. Kombinasi ekstrak 

daun sambiloto dan batang brotowali diberikan per 

oral dengan sonde setiap hari sekali selama 14 hari. 

Pemberian lemak babi terhadap kelompok kontrol 

negatif, kontrol positif dan kelompok perlakuan 

dimaksudkan untuk menaikan kadar glukosa darah 

pada tikus putih. Pembuatan lemak babi dilakukan 

dengan metode dry rendering dan dicampurkan 

dengan pakan tikus selama 30 hari. 

Semua data yang diperoleh terlebih dahulu uji 

normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 

selanjutnya dianalisis menggunakan ANAVA 

dengan    software  statistical  product  and  service 

solutions (SPSS). Bila hasil analisis berpengaruh 

nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) taraf 5%.  
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HASIL  

 

 
Gambar 1. merupakan rerata kadar glukosa 
darah tikus putih sebelum dan setelah diberi 
perlakuan 

Gambar 1 di atas merupakan rerata kadar 
glukosa darah tikus putih sebelum dan setelah 
diberi perlakuan. Hasil pengukuran berdasarkan 
Gambar 1 menunjukkan bahwa kelompok 
perlakuan yang diberi   kombinasi   ekstrak   daun   
sambiloto   dan batang brotowali mengalami 
penurunan kadar glukosa darah apabila 
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif. 
Kelompok perlakuan konsentrasi 25% (P1) 
mengalami penurunan rata- rata kadar glukosa 
darah dari nilai rerata setelah diinduksi lemak babi 
yaitu 180 mg/dl menjadi 150 mg/dl setelah diberi 
kombinasi ekstrak daun sambiloto dan batang 
brotowali. Kelompok perlakuan konsentrasi 50% 
(P2) mengalami penurunan rata-rata kadar glukosa 
darah dari nilai rerata setelah diinduksi lemak babi 
yaitu 177,25 mg/dl menjadi 134,25 mg/dl setelah 
diberi kombinasi ekstrak daun sambiloto dan 
batang brotowali. Kelompok perlakuan konsenrasi 
75% (P3) juga mengalami penurunan rata-rata 
kadar glukosa darah dari nilai rerata setelah 
diinduksi lemak babi yaitu 173,5 mg/dl menjadi 
159 mg/dl setelah diberi kombinasi ekstrak daun 
sambiloto dan batang brotowali. Dan kelompok 
perlakuan konsentrasi 100% (P4) mengalami 
penurunan rata- rata kadar glukosa darah dari nilai 
rerata setelah diinduksi lemak babi yaitu 178,25 
mg/dl menjadi 168,25 mg/dl setelah diberi 
kombinasi  ekstrak daun sambiloto dan batang 
brotowali. 

 

Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam  
(Analysis of Variance) 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 dinyatakan bahwa nilai F 

hitung sebesar 68,335. Jika dibandingkan dengan 

nilai F tabel (α 0,05) sebesar 2,080, maka F hitung 

> F tabel. 

 
Tabel 2. Hasil uji BNT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan 

bahwa pengujian melalui uji BNT terhadap  

penurunan kadar  glukosa darah tikus putih  yang  

diberi kombinasi ekstrak daun sambiloto dan batang 

brotowali memiliki selisih nilai pada perlakuan 

kontrol normal terhadap kontrol  negatif  (K-), 

kontrol positif (K+), P1, P2,P3, dan P4 berbeda 

nyata. Pada kontrol positif (K+) terhadap kontrol 

negatif (K-),P1, P3, dan P4 berbeda nyata 

sedangkan P2 berbeda tidak nyata. Pada kontrol 

negatif (K-) terhadap P1, P2, P3, dan P4  berbeda 

nyata. Pada P1 terhadap P2 dan P4 berbeda nyata 

sedangkan pada P3 berbeda tidak nyata. Pada P2 

terhadap P3 dan P4 berbeda nyata. Dan pada P3 

terhadap P4 berbeda tidak nyata dengan nilai 

standar BNT pada taraf (α 0,05). 

 
PEMBAHASAN 

Pengukuran kadar glukosa darah pada tikus 
putih dilakukan sebanyak 4 kali pengulangan dan 
diperoleh perbedaan rerata kadar glukosa darah 
setelah diinduksi lemak babi dan setelah diberi 
kombinasi ekstrak daun sambiloto dan batang 
brotowali (lihat pada Gambar 1)
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Pemberian lemak babi menunjukkan perbedaan 
yang signifikan apabila dibandingkan dengan 
kelompok kontrol normal. Hal ini terjadi 
disebabkan karena penumpukan lemak pada 
jaringan tubuh dapat mengganggu fungsi pancreas. 
Menurut Berthiana, dkk. (2019), kelebihan massa 
lemak berkaitan dengan keadaan resistensi insulin 
yang berhubungan dengan diabetes mellitus. 
Penumpukkan lemak yang berlebihan 
menyebabkan jumlah asam lemak bebas 
meningkat pada jaringan adiposa sehingga terjadi 
peningkatan sekresi adipokin yang dapat  
meningkatkan resistensi insulin (Asnelviana, dkk. 
2017). Nuraini, dkk. (2017) menambahkan bahwa 
jumlah asam lemak bebas yang berlebihan akan 
merangsang pancreas untuk mensekresikan insulin 
dalam jumlah yang banyak namun produksi insulin 
dalam jumalah banyak akan mempercepat sintesis 
trigliserida dihati dan pada jaringan adipose, 
akibatnya terjadi peningkatan transport trigliserida 
pada partikel HDL sehingga keadaan ini 
merangsang hidrolisis trigliserida yang membuat 
kondisi hipertrigliseridemia dan penurunan kadar 
HDL. 

Sambilloto dan brotowali mempunyai 

kandungan senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

saponin dan tanin. Mekanisme flavonoid sebagai 

hipoglikemk diduga dapat menghambat reabsorpsi 

glukosa dari ginjal serta dapat meningkatkan 

kelarutan glukosa darah sehingga mudah untuk 

disekresikan melalui urin (Sukmawati, dkk. 2018). 

Rais (2015) mengemukakan bahwa kandungan 

flavonoid pada sambiloto mencapai 4,63% 

terhadap quersetin dalam ekstrak. Saponin yang 

terdapat pada tumbuhan juga mempunyai efek 

sebagai penghambat bagi enzim α-glukosidase. 

Apabila enzim ini dihambat kerjanya maka kadar 

glukosa dalam darah dapat menurun (Fiana & 

Oktaria, 2016). Dan tanin bekerja dengan cara 

menurunkan absorpsi nutrisi dengan menghambat 

penyerapan glukosa di usus (Fatmawati, dkk. 

2021). 
Dari hasil analisis BNT dengan taraf (α 0,05) 

setelah diberi perlakuan kombinasi ekstrak daun 
sambiloto dan batang brotowali dapat dilihat 
bahwa kelompok perlakuan dengan konsentrasi 
50% menunjukkan penurunan yang signifikan 
dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

lainnya. Pemberian konsentrasi 50% dari 
kombinasi ekstrak daun sambiloto dan batang 
brotowali berbeda  tidak  nyata  dengan  kontrol 
positif (K+) yang diberi metformin 9 mg/200 g BB 
tikus dengan demikian, konsentrasi 50% memiliki 
efek yang hampir sama dengan metformin dosis 9 
mg/200 g BB tikus. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang disampaikan dapat disimpulkan bahwa 
Pemberian kombinasi ekstrak daun sambiloto dan 
batang brotowali dapat menurunkan kadar glukosa 
darah tikus putih yang diinduksi lemak babi dan 
konsentrasi yang efektif menurunkan kadar 
glukosa darah adalah konsentrasi 50%.  
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